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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN INTERIOR CRAFTS CENTER TENUN IKAT DAN 

KERAJINAN ANYAM DAYAK SINTANG 

 

 Tenun ikat dan kerajinan anyam merupakan kerajinan khas masyarakat suku 

Dayak. Banyak masyarakat berusaha untuk mendapatkan hasil kerajinan tersebut. Namun 

tenun ikat dan anyam masih jauh dari perhatian pelestarian sebagai benda tradisi. Hal ini 

membuat masyarakat Dayak kesulitan untuk membudidayakan dan menjual hasil 

kerajinannya. Karena itu, sudah tidak banyak lagi orang yang menjadi pengrajin. Hanya 

para tetua yang masih melakukannya karena masih berusaha mempertahankan tradisi dan 

identitas. 

 Dengan permasalahan di atas, maka diharapkan ada fasilitas yang mampu 

menjadi sarana promosi, penjualan, informasi, edukasi, dan pengalaman, agar tenun ikat 

dan anyam tidak punah. Pengangkatan budaya lokal pun dianggap sangat penting, 

sehingga pengunjung dapat mengalami kehidupan orang Dayak. Budaya lokal yang 

diangkat adalah Rumah Betang, sebagai jantung kehidupan sosial masyarakat Dayak. 

 Penjelasan diatas, dapat disimpulkan sebagai perancangan interior bangunan 

Pusat Kerajinan Tenun Ikat dan Kerajinan Anyam, kerajinan ini di khususkan kepada 

masyarakat Dayak yang berada di Kabupaten Sintang, sebagai penghasil tenun ikat dan 

anyam yang cukup terkenal. Namun demikian, lokasi yang menjadi tempat pusat 

kerajinan adalah Kota Pontianak, ibukota Propinsi, sebgai pusat informasi dan mengatasi 

jarak yang susah dijangkau. 
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ABSTRACT 

 

INTERIOR DESIGN  CRAFTS CENTER OF IKAT WEAVING AND 

PLAITED HANDICRAFTS THE DAYAK SINTANG  

 

 Ikat weaving and plaited handicrafts are typical handicrafts of Dayak. Many 

people are trying to get the products of the craft.  But ikat weaving and plaited 

handicrafts  are still far from the attention of preservation as tradition objects. This 

makes Dayak communities difficult to cultivate and selling the products. Because of this, 

many people are no longer being craftsmen. Only the oldest who still do it, because they 

are still trying to maintain the tradition and identity. 

 With the above problems, then be expected that there is facilities which is 

capable of being place for promotion, sales, information, education, and experience, so 

that ikat weaving and plaited handicrafts are not extinct. Adoption of local culture was 

considered so important, so visitors can experience the life of the Dayaks. The local 

culture that being taken is Dayak Longhouse, as a heart of social life from Dayaks. 

 The above explanation, it can be concluded as the interior design of the building 

Crafts Center of Ikat Weaving and Plaited Handicrafts, this craft in dedicated to the 

Dayak people who are in Sintang, as  producer of ikat weaving and plaited handicrafts 

which is quite famous. However, the location of which became the center of the craft is 

the city of Pontianak, the provincial capital, information center and tackle as 

inaccessible distance. 
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